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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Analisis Situasi  

Wilayah kelurahan 30 Ilir merupakan salah satu kelurahan yang ada di 

kecamatan Ilir Barat II kota Palembang, dengan luas wilayah 687 Ha. Jumlah 

Penduduk  20.921 orang dengan 5.295 KK, laki-laki 10.484 orang dan 

perempuan10.437 orang.  

Tabel 1. Penduduk Berdasarkan Pendidikan 

No   Pendidikan Jumlah 

1.  DO SD 2.731 

2.  Sekolah Dasar 4.300 

3. SMP SEDERAJAT 4.780 

4. SMA SEDERAJAT 5.804 

5. SARJANA MUDA/DIII 1.728 

6. SARJANA 2.773 

7. PASCA SARJANA 679 

8. DOKTOR 15 

 

Kecamatan Ilir Barat II, Kelurahan 30 Ilir mempunyai potensi yang cukup 

di wilayah Kota Palembang. Ditinjau dari pembangunan kelurahan 30 Ilir menuju 

ke arah peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam konteks ekonomi memberi 

kesempatan kepada masyarakat Kelurahan 30 Ilir dalam usaha mengembangkan 

potensi daerahnya dalam rangka memberdayakan sumber daya daerah maupun 

keluarga. Dimana kelurahan 30 Ilir memiliki garis tinggi untuk perekonomian 

menengah ke atas dan memiliki garis rendah untuk perekonomian menengah ke 

bawah. Penduduk kelurahan 30 Ilir sebagian pedagang, pegawai kantoran dan 

lain-lain. Jumlah penduduk berdasarkan sensus terakhir yang dilakukan adalah 

20.921 orang.  Kelurahan 30 Ilir memiliki sarana dan prasarana yang cukup 

lengkap, yaitu terdapat 8 masjid, 14 musholla, masing- masing gedung sekolah 

yaitu SD , Madrasah, SMP, MTs, SMA. Tetapi di sisi lain masih ada kekurangan 

yang mencolok, diantaranya penyebaran tempat tinggal penduduk, banyak 

masyarakat yang tinggal di pinggiran sungai Musi, keperluan air untuk kebutuhan 

sehari-hari mereka mengambil di sungai. Keadaan air sungai Musi tersebut kurang 

memenuhi syarat kesehatan untuk diminum ini terlihat dari warna air yang keruh. 

Dari permasalahan ini penulis berinisiatif melaksanakan penyuluhan tentang 
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penjernihan air sungai secara sederhana dengan kougulan menggunakan serbuk 

biji kelor. Serbuk biji kelor sekarang ini banyak dibicarakan orang karena 

kelebihannya dalam hal kandungan gizinya. Salah satu kelebihan biji kelor adalah 

kemampuannya dalam penjernihan air sebagai pengendap (koagulan) dalam 

proses penjernihan air.  

B. Permasalahan Mitra 

Meskipun sebagian besar masyarakat kelurahan 30 Ilir sudah memiliki 

pengetahuan yang tinggi, tetapi masih ada masyarakat yang tertinggal dalam hal 

pendidikan dan sekaligus perekonomian yang rendah. Sehingga pengetahuan 

mereka terhadap kesehatan dan teknologi pengolahan air kurang memahami. 

C. Tujuan Kegiatan 

Tujuan penyuluhan sosialisasi penjernihan air ini memberikan pengetahuan dan 

sosialisasi pentingnya air bersih bagi kesehatan, serta memberi pengetahuan 

bagaimana cara pengolahan air bersih secara sederhana dengan menggunakan 

serbuk biji kelor. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

Air yang mengisi lebih dari dua pertiga bagian dari seluruh permukaan 

bumi, memberi tempat hidup yang 300 kali lebih luas dari pada daratan, akan 

tetapi sebagian besar dari air tersebut tidak dapat langsung digunakan untuk 

kepentingan mahluk hidup. Hanya 1% yang merupakan air manfaat yang dapat 

dipergunakan sebagai air bersih, untuk menjadi air bersih / air minum harus 

mengalami suatu teknologi. Ketersediaan air bersih yang siap dikonsumsi tidak 

mampu lagi mencukupi kebutuhan masyarakat karena pertumbuhan penduduk 

yang cepat serta masih kurangnya kepedulian masyarakat terhadap lingkungan 

yang masih rendah. 

 Permasalahan yang sering timbul terhadap kekurangan air bersih adalah 

pada saat musim kemarau, sedangkan pada musim hujan banyak air tercemar 

limbah dan keruh yang menyebabkan kualitas air memburuk terlihat dari 

perubahan warna dan rasa. Permasalahan ini dapat diatasi dengan pengetahuan 

tentang pengolahan air bersih. Pengolahan bersih dapat dilakukan dengan dua 

cara, yaitu : 

1. Cara fisika (mekanik) 

Pengolahan cara fisika adalah pengolahan memalui teknik menghambat, 

mengendapkan, menyaring dari bahan fisik dan sampah. 

 

2. Cara Kimia 

Pengolahan cara ini air secara kimia dengan membunuh kuman dan 

mengendapkan lumpur pencemar dengan bahan kimia seperti PAC, 

kaporit dan tawas. 

 

Pengolahan air 

Teknologi yang diterapkan mulai dari pengambilan air baku, pengolahan 

air untuk menjadi air bersih yang sangat tergantung kualitas sumber air baku, 

kemudian melalui system distribusi melalui perpipaan ke area pelayanan.  

Pengolahan Air dilakukan pada air baku yang pada hakekatnya tidak memenuhi 

standar kualitas air minum/bersih yang berlaku, sehingga unsur-unsur yang tidak 
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memenuhi standar perlu dihilangkan ataupun dikurangi, agar seluruh air 

memenuhi standar yang berlaku.  

Pusat-pusat pengolahan air perkotaan atau municipal water treatment 

dengan skala besar mengolah air dengan cara menambahkan senyawa kimia 

penggumpal (coagulants) ke dalam air kotor yang akan diolah. Dengan cara 

tersebut partikel-partikel yang berada di dalam air akan menjadi suatu gumpalan 

yang lebih besar lalu mengendap. Penggunaan bahan kimia jika tidak tepat 

takaran dapat membahayakan kesehatan. Salah satu alternatif yang tersedia secara 

lokal adalah penggunaan koagulan alami dari tanaman yang dapat diperoleh di 

sekitar kita. Penggunaan berbagai koagulan alami dalam proses pengolahan air 

skala kecil, menengah, dan besar. Para peneliti sudah menemukan potensi 

koagulan dari tepung biji tanaman kelor atau Moringa oleifera . Tanaman tersebut 

banyak tumbuh di India bagian utara, tetapi sekarang sudah menyebar ke mana-

mana ke seluruh kawasan tropis, termasuk Indonesia. Di Indonesia tanaman 

tersebut dikenal sebagai tanaman kelor.  

 

Tanaman kelor atau Moringa oleifera 

Kelor (moringa oliefera) termasuk jenis tumbuhan perdu yang dapat 

memiliki ketingginan batang 7 -11 meter. Kelor dapat berkembang biak dengan 

baik pada daerah yang mempunyai ketinggian tanah 300-500 meter di atas 

permukaan laut. Biji kelor dibiarkan sampai matang atau tua di pohon dan baru 

dipanen setelah kering. Sayap bijinya yang ringan serta kulit bijinya mudah 

dipisahkan sehingga meninggalkan biji yang putih. Jumlah bubuk biji moringa 

atau kelor yang diperlukan untuk pembersihan air bagi keperluan rumah tangga 

sangat tergantung pada seberapa jauh kotoran yang terdapat di dalamnya. Untuk 

menangani air sebanyak 20 liter (1 jerigen), diperlukan jumlah bubuk biji kelor 2 

gram atau kira-kira 2 sendok teh (5 ml). 

Selama pengadukan, butiran biji yang telah dilarutkan akan mengikat dan 

menggumpalkan partikel-partikel padatan dalam air beserta mikroba dan kuman-

kuman penyakit yang terdapat di dalamnya sehingga membentuk gumpalan yang 

lebih besar yang akan mudah tenggelam mengendap ke dasar air.  
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Teknologi Pengolahan Air Sungai 

Tahapan proses pengolahan terdiri dari beberapa tahap yaitu : 

1. Koagulasi 

2. Pengendapan 

3. Penyaringan 

1.  Koagulasi (penggumpalan) 

           Koagulasi adalah proses pembubuhan bahan kimia kedalam air agar kotoran 

dalam air yang berupa padatan tersuspensi misalnya zat warna organik, lumpur 

halus bakteri dan lain-lain dapat menggumpal dan cepat mengendap. Cara yang 

paling mudah dan murah adalah dengan pembubuhan tawas/alum atau rumus 

kimianya Al2(SO4)3.18 H2O. (berupa kristal berwarna putih).  

Reaksi koagulasi dengan Tawas secara sederhana dapat ditulis sebagai berikut : 

Al2(SO4)3.18 H2O + 3 Ca(HCO3)2 ==> 2 Al(OH)3 +3 Ca(SO4) + 6 CO2 + 18 H2O  

alkalinity                                      

 

Al2(SO4)3.18 H2O + 3 Ca(OH)2 ==> 2 Al(OH)3 + 3 Ca(SO4) + 3 CO2 + 18 H2O  

           mengendap  

           Pengendapan kotoran dapat terjadi karena pembentukan alumunium 

hidroksida, Al(OH)3 yang berupa partikel padat yang akan menarik partikel - 

partikel kotoran sehingga menggumpal bersama-sama, menjadi besar dan berat 

dan segera dapat mengendap. Cara pembubuhan tawas dapat dilakukan sebagai 

berikut yaitu : sejumlah tawas/ alum dilarutkan dalam air kemudian dimasukkan 

kedalam air baku lalu diaduk dengan cepat hingga merata selama kurang lebih 2 

menit. Setelah itu kecepatan pengadukkan dikurangi sedemikian rupa sehingga 

terbentuk gumpalan - gumpalan kotoran akibat bergabungnya kotoran tersuspensi 

yang ada dalam air baku. Setelah itu dibiarkan beberapa saat sehingga gumpalan 

kotoran atau disebut flok tumbuh menjadi besar dan berat dan cepat mengendap.  

 Fungsi dari tawas di atas dapat digantikan dengan biji kelor, selain aman 

biji kelor juga menyehatkan. 
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2.Pengendapan  

           Setelah proses koagulasi air tersebut didiamkan sampai gumpalan kotoran 

yang terjadi mengendap semua (+ 45 - 60 menit). Setelah kotoran mengendap air 

akan tampak lebih jernih. Endapan yang terkumpul didasar tangki dapat 

dibersihkan dengan membuka kran penguras yang terdapat di bawah tangki.  

3.Penyaringan  

           Pada proses pengendapan, tidak semua gumpalan kotoran dapat 

diendapkan semua. Butiran gumpalan kotoran dengan ukuran yang besar dan 

berat akan mengendap, sedangkan yang berukuran kecil dan ringan masih 

melayang-layang dalam air. Untuk mendapatkan air yang betul-betul jernih harus 

dilakukan proses penyaringan. Penyaringan atau filtrasi merupakan proses 

pemisahan padatan yang terlarut di dalam air. Pada proses ini, filter berperan 

memisahkan air dari partikel-partikel padatan. Penyaringan dilakukan dengan 

mengalirkan air yang telah diendapkan kotorannya ke bak penyaring yang terdiri 

dari saringan pasir, koral, ijuk, arang, zeolit. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

 

 Metode pelaksanaan yang dilakukan dengan memberikan penyuluhan dan 

peragaan peralatan perjernihan air sungai. 

1. PERALATAN 

Tong/Tangki Penampung  

           Terdiri dari Drum Plastik dengan volume 220 liter. Drum tersebut 

dilengkapi dengan dua buah kran yaitu untuk mengalirkan air ke bak penyaring 

dan untuk saluran penguras. Pada dasar Drum sebelah dalam diplester dengan 

semen sehingga berbentuk seperti kerucut untuk memudahkan pengurasan. Selain 

itu dapat juga menggunakan tangki fiber glass volume 550 liter yang dilengkapi 

dengan kran pengeluaran lumpur. Tong atau tangki penampung dapat juga dibuat 

dari bahan yang lain misalnya dari tong bekas minyak volume 200 liter atau dari 

bahan gerabah. Fungsi dari drum adalah untuk menampung air baku, untuk proses 

koagulasi dan flokulasi serta untuk pengendapan.  

Bak Penyaring  

           Bak Penyaring terdiri dari bak plastik berbentuk kotak dengan tinggi 40 cm 

dan luas penampang 25 X 25 cm serta dilengkapi dengan sebuah kran disebelah 

bawah. Untuk media penyaring digunakan pasir, kerikil, arang dan ijuk. Susunan 

media penyaring media penyaring dari yang paling dasar keatas adalah sebgai 

berikut : 

 Lapisan 1: kerikilatau koral dengan diameter 1-3 cm, tebal 5 cm. 

 Lapisan 2: ijuk dengan ketebalan 5 cm. 

 Lapisan 3: arang kayu, ketebalan 5-10 cm. 

 Lapisan 4: kerikil kecil diameter + 5 mm, ketebalan + 5 cm. 

 Lapisan 5: pasirsilika, diameter + 0,5 mm, ketebalan 10-15 cm. 

 Lapisan 6: kerikil, diameter 3 cm, tebal 3-6 cm. 

           Diantara Lapisan 4 dan 5, dan Lapisan 5 dan 6, dapat diberi spons atau kasa 

plastik untuk memudahkan pada waktu melakukan pencucian saringan.  
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2.CARA PEMBUATAN 

1. Air baku (sungai) dimasukkan kedalam tangki penampung sampai hampir 

penuh (550 liter).  

 

 
 

Gambar 2. Alat pengolah air minum sederhana. 
Sumber : Google.com 

 

 

2. Pasta biji kelor dilarutkan (1 sendok makan) ke dalam ember kecil, lalu 

masukkan ke dalam air baku. Aduk secara cepat dengan arah yang putaran 

yang sama selama 1 - 2 menit. Setelah itu pengaduk diangkat dan biarkan 

air dalam tangki berputar sampai berhenti dengan sendirinya dan biarkan 

selama 45 - 60 menit.  

3. Kran penguras dibuka untuk mengelurakan endapan kotoran yang terjadi, 

kemudian tutup kembali.  

4. Kran pengeluaran dibuka dan air dialirkan ke bak penyaring. Kran 

saringan dibuka dan usahakan air dalam saringan tidak meluap.  
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5. Tampung air olahan (air bersih) dan disimpan di tempat yang bersih. Jika 

digunakan untuk minum sebaiknya dimasak terlebih dahulu.  

 

 

 
 

Gambar 4. Penampang Saringan 

Sumber : google.com 
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BAB 4 

CAPAIAN KEGIATAN 

 

 Kegiatan ini diikuti oleh ibu-ibu Kelurahan 30 Ilir Kecamatan Ilir Barat II 

kota Palembang, Ketua RT-RT dan didampingi oleh Lurah Elsa Noviani, SH., 

MSi dan staf. Setelah dilakukan diskusi dan tanya jawab, pemahaman tentang 

pengolahan air bersih sudah cukup dipahami oleh penduduk Kelurahan 30 Ilir, 

terutama masyarakat yang tinggal di pinggiran sungai Musi. 

 

  

  

Gambar 5. Foto pelaksanaan penyuluhan 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kegiatan penyuluhan dan sosialisasi proses penjernihan air sungai Musi di 

Kelurahan 30 Ilir memberikan pemahaman yang cukup baik, dan ada keinginan 

masyarakat terutama yang tinggal di pinggirian sungai untuk menerapkannya. 

 Kegiatan ini perlu perhatian pemerintah untuk dilanjutkan pada tahap 

pembuatan peralatan yang dimanfaatkan bagi masyarakat. 
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LAMPIRAN 
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